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ABSTRAK 
 
Noor Uswatun Khasanah, NIM 1810910058, “Pemberdayaan Masyarakat 
Melalui Pengembangan Bank Sampah Dan Pertanian Hidroponik Pada 
Proklim Dalam Menciptakan Kepedulian Sosial Di Kelurahan Purwosari 
Kudus”. 
  

Pengembangan bank sampah dan pertanian hidroponik merupakan 
program kegiatan berbasis pemberdayaan masyarakat yang sedang 
dilaksanakan di Kelurahan Purwosari. Pemerintah Kelurahan Purwosari 
melaksanakan kegiatan tersebut bertujuan untuk mensejahterakan 
masyarakatnya melalui kegiatan-kegiatan sosial yang bisa juga menciptakan 
suatu kepedulian sosial. Kegiatan ini melibatkan peran masyarakat, Karang 
Taruna, PKK serta Posyandu. Pelaksanaan kegiatan bank sampah dan 
pertanian hidroponik menggunakan konsep zero waste yakni saling 
memberikan manfaat satu sama lain dan tidak ada yang terbuang sia-sia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Upaya pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan bank sampah dan pertanian 
hidroponik pada proklim. (2) Upaya menciptakan kepedulian sosial di 
Kelurahan Purwosari.  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan studi 
kasus program kampung iklim khususnya di Kelurahan Purwosari. Data 
penelitian diperoleh dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Setelah semua data terkumpul maka selanjutnya dianalisis dengan melakukan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Pelaksanaan kegiatan 
bank sampah dan pertanian hidroponik melalui beberapa tahap yaitu Tahap 
Persiapan, menyiapkan petugas dan menyiapkan lapangan untuk tempat 
pelaksanaan; Tahap Pengkajian, melakukan kajian terkait program yang bisa 
memberikan keuntungan bagi masyarakat; Tahap Perencanaan Alternatif 
Program, menjadikan perikanan dan peternakan sebagai program alternatif; 
Tahap Formulasi Rencana Aksi, menjadikan kegiatan bank sampah dan 
pertanian hidroponik sebagai cara mendapatkan penghasilan tambahan; Tahap 
Implementasi Program, mengajak masyarakat memiliki kesadaran pada 
kegiatan-kegiatan sosial; Tahap Evaluasi, mengukur keberhasilan kegiatan 
pengembangan bank sampah dan pertanian hidroponik melalui antusias warga 
yang bergabung. (2) Pemerintah Kelurahan Purwosari menjadikan kegiatan 
bank sampah dan pertanian hidroponik sebagai tempat terciptanya kepedulian 
sosial. Oleh karena itu terdapat beberapa tahapan dalam menciptakan 
kepedulian sosial di Kelurahan Purwosari yaitu Tahap Persiapan, pemerintah 
sebagai fasilitator mempersiapkan pendampingan kegiatan sosial bagi 
masyarakat; Tahap Implementasi, sikap kepedulian sosial diterapkan pada 
pelaksanaan bank sampah dan pertanian hidroponik; Tahap Pengawasan, 
pemerintah Kelurahan Purwosari melakukan pengawasan dengan Karang 
Taruna, PKK, dan Posyandu sebagai sikap kepedulian sosial; Tahap Tindak 
Lanjut, menyusun rencana dan aksi selanjutnya untuk kegiatan-kegiatan sosial 
yang bisa menciptakan kepedulian sosial di masyarakat. 
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